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Informasi Artikel ABSTRAK
Diterima: Tujuan pelatihan yaitu untuk membelajarkan kemampuan belajar bermakna dan kemampuan mengajar
April 2024 sistematik bagi mahasiswa program studi PGSD FKIP Universitas Mhammadiyah Palangkaraya sehingga
sewaktu pembelajaran materi, siswa mudah menerima materi dan bersemangat dalam belajar. Peserta
Revisi: pelatihan adalah mahasiswa program studi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya yang
Mei 2024 berjumlah 51 orang terdiri dari dua kelas. Metode yang digunakan yaitu semua mahasiswa melakukan
praksis berpikir analisis dengan melihat media gambar yang ditampilkan kemudian mempraktikkan melalui
Publikasi: maju ke depan untuk menulis ke white board melalui apa yang dilihat pada media gambar. Pertama,
Juni 2024 menulis kosa kata; Kedua, mengkonsep seperti peta untuk kosa kata yang telah ditulis menjadi rangkaian

kosa kata yang dipisahkan dengan tanda pisah dari beberapa kosa kata; dan Ketiga, beberapa kosa kata
yang telah dipeta konsepkan dan diberi tanda pisah atau hubung kemudian dibuat menjadi kalimat.
Temuan pelatihan ini yaitu mahasiswa masih kurang memliki komampuan untuk berpikir konsep melalui
merangkai kalimat yang dituliskan dan hasil pelatihan diperoleh bahwa mahasiswa mulai memiliki
kemampuan menyusun kalimat dan kemampuan beripikir analisis. Simpulan yaitu pelatihan berpikir
analisis mampu mengembangkan kemampuan berpikir untuk memetakan masalah, mencari masalah, dan
menemukan gagasan serta menghubungkan antar bagian gagasan bagi mahasiswa program studi PGSD
FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya.

Kata kunci: Berpikir Analisis, Peta Konsep, Media Gambar, Mahasiswa, Program Studi PGSD.

The aim of the training is to teach meaningful learning skills and systematic teaching skills to students of the
PGSD FKIP study program at Muhammadiyah University of Palangkaraya so that when learning the material,
students can easily accept the material and are enthusiastic about learning. The training participants were 51
students of the PGSD FKIP Muhammadiyah University Palangkaraya study program. The method used was that
all students carried out practical analytical thinking by looking at the image media displayed and then practicing
by moving forward to write on the white board via what is seen in image media. First, write vocabulary; Second,
arranging the vocabulary that has been written into a series of vocabularies separated by dashes from several
vocabularies; and Third, several vocabulary words that have been arranged and marked with dashes are then
made into sentences. The findings of this training were that students still lacked the ability to think conceptually
through arranging written sentences and the results of the training showed that students began to have the ability
to compose sentences and the ability to think analytically. The conclusion is that analytical thinking training is
able to develop thinking skills to map problems, look for problems, and find ideas and connect parts of ideas for
students of the PGSD FKIP study program at Palangkaraya Muhammadiyah University.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar sebagai calon guru khususnya berpikir
analisis sangat diperlukan karena terkait kemampuan keterampilan mengajar calon guru (Mulyawati & Purnomo, 2021)
dalam menjelaskan materi secara jelas yaitu kemampuan elaborasi (menjelaskan terperinci dan terstruktur) dalam praktik
rencana pelaksanaan pembelajaraan sehingga siswa mampu berpikir kritis. Fenomena yang terjadi berdasarkan hasil
observasi selama pembelajaran mata kuliah Pembelajaran Terpadu dan Tematik dan wawancara tak berstruktur dengan
ketua program studi dan dosen di program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar terdapat bahwa mahasiswa kurang mampu
menjelaskan materi secara rinci terhadap beberapa materi mata pelajaran pada saat praktik rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Mahasiswa dalam berpikir analisis masih tergolong belum optimal. Hasil penelitian Indriaty yaitu nilai capaian kemampuan
berpikir analisis sebesar 57,4% dengan kategori cukup (Indriaty, 2017). Mahasiswa kurang mampu berpikir tentang materi
dibelajarkan secara terstruktur. Mahasiswa mempunyai semangat yang tinggi tetapi kurang menunjukkan pengembangan
potensi dan kemampuan membelajarkan materi terstruktur secara benar (Karyadi, Zukmadini, dan Muniarti, 2020),
sehingga materi kurang dapat dibelajarkan secara benar.

Berpikir analisis adalah kemampuan untuk mengidentifikasi hubungan-hubungan kesimpulan yang benar antara pernyataan,
pertanyaan, konsep (Almulla & Alamri, 2021), gambaran atau bentuk lain yang mewakili sehingga dapat memberikan suatu
keyakinan, pendapat, pengalaman, alasan, informasi, atau opini terhadap suatu masalah. Proses berpikir ditekankan pada
berpikir konvergen (Zhu, Shang, Jiang, Pei, & Su, 2019), sehingga berdasarkan fakta-fakta, data-data yang tersedia dianalisis
untuk mempersempit alternatif-alternatif penyelesaian yang ada sehingga dapat diambil suatu keputusan yang tepat kepada
siswa sekolah dasar, yang berarti mengadakan pilihan-pilihan baru secara personal dan subjektif dan tidak hidup menurut
pola-pola atau aturan-aturan yang bersifat positif, mekanis, dan abstrak (Indriaty, 2017).

Peta konsep digunakan untuk berbagai tujuan pendidikan dalam beberapa tahun terakhir oleh para akademisi dan pendidik.
Pemahaman dan motivasi siswa dalam menggunakan pemetaan konseptual dalam konteks keberlanjutan pendidikan
(Harahap, Mardhiyati, & Setiowati, 2020) masih jarang dinilai. Peta konsep bermanfaat untuk penelitian dalam
mengembangkan dan menguji teori-teori terkait penggunaan pemetaan konseptual, serta bagi para praktisi yang
menggunakan pemetaan konseptual dalam keberlanjutan pendidikan. Peta konsep digunakan sebagai metode penilaian,
media pemetaan digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa serta memfasilitasi
demonstrasi hubungan antar konsep.

Peta konsep mendeskripsi tulisan secara tertulis atau verbal, alat ini memanfaatkan berbagai hubungan diagram. Penggunaan
gambar, diagram, dan ilustrasi visual diyakini dapat memudahkan pemahaman topik yang kompleks. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model baru yang menggunakan pemetaan konseptual untuk meningkatkan
motivasi dan prestasi siswa. Sebuah survei dibagikan kepada 247 peserta yang menggunakan alat pemetaan konseptual
untuk pembelajaran, dan data dianalisis secara kuantitatif menggunakan model persamaan struktural (SEM-Amos). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemetaan konseptual dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi
siswa untuk meningkatkan prestasi akademiknya (Almulla dan Alamri, 2021).

Peta konsep dapat membantu mahasiswa untuk memvisualisasikan konsep yang muncul dari data mentah dan pembelajaran,
mengkomunikasikan teori yang sedang dikembangkan secara efisien, dan menunjukkan sistematis proses berpikir analisis
(Ligita, Nurjanah, Wicking, Harvey, dan Francis, 2020). Berpikir analisis juga dapat dibantu memalui perpaduan peta konsep
dengan media gambar asli (media visual). Media pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang konkrit dan
langsung kepada peserta didik. Dengan demikian, peserta didik akan merasakan dan melihat secara langsung keterkaitan
antara teori dan praktik atau pemahaman penerapan ilmu di lapangan. Media pembelajaran dapat merangsang peserta didik
untuk berpikir kritis (VWulandari, Annisa, Rustini, & Wahyuningsih, 2023), dengan menggunakan daya imajinasinya,
kemampuan dan sikapnya dikembangkan lebih lanjut, sehingga melahirkan kreativitas dan karya inovatif. Media dapat
meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, karena dengan menggunakan media tersebut dapat menjangkau peserta didik
di tempat yang berbeda, dan dalam ruang lingkup yang tak terbatas pada waktu tertentu. Media pembelajaran dapat
menyelesaikan masalah pendidikan atau pengajaran baik dalam lingkup mikro maupun makro (Hasan, 2021).
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Penerapan peta konsep dalam kegiatan pembelajaran perlu memperhatikan potensi masing-masing mahasiswa. Setiap
mahasiswa secara lahiriah telah dianugerahkan kecerdaasan yang luar biasa. Hal ini tentunya tidak dapat dipisahkan dari
peran otak sebagai penyusun informasi. Otak mampu menyusun ulang informasi dengan informasi yang telah ada
sebelumnya sehingga akhirnya tercipta ide atau gagasan yang telah diperbarui. Proses pembelajaran yang dikembangkan
seharusnya mampu memberikan kesempatan kepada setiap mahasiswa untuk mengoptimalkan kecerdasan otaknya (Resti,
2015).

METODE

Pelatihan dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 4 Januari 2024 bertempat di ruang kuliah Prodi PGSD FKIP Universitas
Muhammadiyah Palangkaraya. Proses holistik yaitu mahasiswa melakukan praksis berpikir analisis dengan melihat dan
memetakan media gambar yang ditempelkan kemudian maju ke depan untuk menulis apa yang menjadi fokus dalam pikiran.

Gambar 2. Media Gambar kedua yang ditampilkan

Persiapan yang dilakukan adalah observasi ke kemampuan berpikir analisis pada 5| orang mahasiswaa prodi PGSD
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya disaat melaksanakan praksis rencana pelaksanaan pembelajaran pada mata kuliah
Pembelajaran Tematik dan Tematik semester gasal tahun akademik 2023/2024 meliputi kegiatan yaitu 1) Kemampuan
menjelaskan materi mata pelajaran; 2) Kemampuan memetakan masalah dan memberikan gagasan; dan Kemampuan
menghubungkan bagian-bagian gagasan dengan materi yang dibelajarkan kepada siswa.

Proses pelaksanaan pelatihan: Pertama, menulis kosa kata; Kedua, mengkonsep seperti peta untuk kosa kata yang telah
ditulis menjadi rangkaian kosa kata yang dipisahkan dengan tanda pisah dari beberapa kosa kata; Ketiga, beberapa kosa kata
yang telah dipeta konsepkan dan diberi kata atau frasa hubung kemudian dibuat menjadi kalimat (proposisi); dan Keempat,
setelah membuat menjadi kalimat maka dibuat menjadi paragraf serta mahasiswa diberikan kesempatan untuk presentasi
paragraf yang sudah dibuat. Temuan pelatihan ini yaitu mahasiswa masih kurang memliki komampuan untuk berpikir konsep
melalui merangkai kalimat yang dituliskan dan hasil pelatihan diperoleh bahwa mahasiswa mulai memiliki kemampuan
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menyusun kalimat dan kemampuan beripikir analisis. Pelatihan ini penting sekali dilaksanakan karena mahasiswa
memerlukan kemampuan berpikir analisis untuk dapat menjelaskan materi yang akan dibelajarkan kepada siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan awal yang dilakukan adalah melakukan observasi berpikir analisis yang dilakukan 51 mahasiswa prodi PGSD
FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya selama pembelajaran mata kuliah Pembelajaran Terpadu dan Tematik pada
semester gasal tahun akademik 2023/2024. Mahasiswa prodi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya sebagai
calon guru harus mampu merancang rencana pelaksanaan pembelajaran dan praktik pembelajaran menjadi bermakna
(meaningfull). Pelatihan dimulai dari melakukan persiapan yaitu kerja sama antara dua pihak melalui koordinasi dan
komunikasi kemudian ditindaklanjuti mengikuti rapat pembelajaran awal semester. Proses pembelajaran dilaksanakan
dengan baik dengan pembelajaran teori dan praksis melalui tugas berkelompok (team teaching). Ruang lingkup yang menjadi
fokus perencanaan melalui praksis rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi empat komponen utama, yaitu tujuan, bahan
tes dan materi pelatihan, kegiatan, dan hasil.

Gambar 3. Pemateri Memberikan Arahan Sebelum Melaksanakan Pelatihan Berpikir Analisis.

Pemetaan konsep sebagai metode untuk mengajarkan berpikir kritis dalam prostodontik (Darnella, Syarifah, & Afriansyah,
2020) dengan memilih dan meminta siswa untuk mengintegrasikan dua konsep yang berbeda dengan menghubungkan
keduanya. Kami meminta siswa mengerjakan latihan ini sebagai tugas kelompok sehingga setiap anggota kelompok
berkontribusi dalam pembuatan peta. Latihan ini membantu siswa memahami pertimbangan khusus dalam pembuatan kesan
pada pasien diabetes karena memerlukan penalaran logis dan pemikiran kritis dalam pembuatannya (Eachempati,
Ramnarayan, Kumar KS, & Mayya, 2020). Dengan kata lain, mereka didorong untuk menggunakan peta konsep baik dalam
pembuatan catatan maupun pencatatan.

Gambar 4. Mahasiswa Sedang Menulis Kosa Kata Setelah Melihat Media Gambar

Mahasiswa menulis kosakata menurut fokus penglihatan pada media gambar yang ditampilkan. Mahasiswa memikirkan apa
yang akan ditulis di white board dengan melihat media gambar yang ditampilkan. Kemudian, mahasiswa menulis kosa kata

ISSN: 3032-6923 https://journal.umpr.ac.id /index.php/bijaksana



https://portal.issn.org/resource/ISSN/3032-6923
https://journal.umpr.ac.id/index.php/bijaksana

10

sesuai apa yang dipikirkan dan dilihat (diksi) (Maharani, 2020) karena memerlukan penalaran logis dan pemikiran kritis
dalam memutuskan untuk menulis kosata tersebut. Menulis kosa kata apabila tidak sesuai dengan apa yang ada di media
gambar maka akan kesulitan dalam menyusun dan menghubungkan antar kosa kata.

Gambar 5. Hasil berpikir analisis dengan Peta Konsep dan Media Gambar

Tujuan pelatihan berpikir analisis dengan peta konsep dan media gambar yaitu untuk membelajarkan kemampuan belajar
bermakna dan kemampuan mengajar sistematis bagi mahasiswa prodi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya
sehingga sewaktu pembelajaran materi, siswa mudah menerima materi dan bersemangat dalam belajar (Sunarto, 2021).
Pelatihan ini agar mahasiswa mampu membelajarkan pembelajaran secara aktif dengan berbantuan media gambar.
Pembelajaran aktif yang menggunakan peta konsep dan media gambar sehingga calon guru (mahasiswa prodi PGSD) nanti
mampu membantu siswa dalam memahami dan mengkonstruk konsep dan melatih siswa berpikir analisis, sistematis, dan
berurutan supaya jelas dan mudah dipahami. sehingga siswa dapat menemukan konsep materi untuk belajar.

Hasil analisis pelatihan dengan setelah menggunakan peta konsep berbantuan media gambar memperoleh hasil bahwa
terlihat kelemahan mahasiswa prodi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya dalam berpikir analisis yaitu
masih ada 3 mahasiswa yang perlu didampingi baik oleh dosen maupun teman yang sudah menyelesaikan tugas, kurang
percaya diri saat mengerjakan tugas yang diberikan karena terlihat kurang fokus pada penjelasan yang diberikan pemateri,
tidak mau bertanya, dan kurang memahami langkah-langkah mengerjakan tugas karena masih memerlukan waktu untuk
berpikir yang lama. Rekapitulasi hasil pelatihan yaitu 3 mahasiswa (5.88%) mampu menyelesaikan tugas secara tuntas, 3
mahasiswa (5.88%) mahasiswa baru menyelesaikan satu tahapan tugas, dan 45 mahasiswa sudah menyelesaikan dua tahapan
tugas (88.24%). Terlihat bahwa mahasiswa prodi PGSD FKIP Universitas Muhammadiyah Palangkaraya kurang maksimal
dalam berpikir analisis terlihat bahwa hanya 3 mahasiswa yang dapat menyelesaikan secara tuntas semua tahapan tugas.
Mahasiswa mengalami kurang rasa percaya diri merupakan kekurangan secara mental dalam mengembangkan keyakinan
diri agar dapat berinteraksi dan tampil sehingga potensi diri mengalami peningkatan dan juga kurang fokus menentukan
materi yang akan direncanakan sehingga memerlukan waktu yang lama untuk tampil praktik pembelajaran (Rusydi, 2019:
2). Perencanaan menentukan kepercayaan diri untuk tampil.

Gambar 6. Mahasiswa mempresentasikan hasil berpikir analisis
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Rekapitulasi hasil evaluasi pelatihan untuk materi yaitu 90% materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pelatihan, 95%
materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, 93.75% materi yang disampaikan berkualitas, dan 58.82%
materi yang disampaikan sesuai dengan waktu yang disediakan dengan baik dan sangat baik dan 29.41% disampaikan dengan
waktu yang disediakan dengan cukup baik serta |1.77% disampaikan dengan waktu yang disediakan dengan kurang baik.
Sedangkan rekapitulasi hasil evaluasi untuk pemateri yaitu 94.12% pemateri mempunyai kemampuan penguasaan materi
baik dan sangat baik, 92.16% pemateri mampu menyampaikan materi dengan cara/teknik yang baik dan sangat baik, 64.71%
pemateri mampu menyampaikan materi sesuai sistematika, 100% pemateri mampu mengajak siswa berpartisipatif dengan
baik dan sangat baik, 96.08% pemateri mempunyai kemampuan berinteraksi dengan siswa secara baik dan sangat baik, dan
100% pemateri mempunyai penampilan fisik baik dan sangat baik.

Kegiatan pelatihan ini menggunakan peta konsep berbantuan media gambar menjadikan mahasiswa dapat berpikir analisis
yaitu mampu memberikan problem solving dan menjelaskan materi pembelajaran dengan jelas secara konseptual dengan
bahasa dan contoh sesuai dengan pengetahuan siswa (Djumingin, Juanda, & Tamsir, 2022: 1) yang akan diajarkan melalui
praktik rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada saat praktik rencana pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa mahasiswa
mengalami hambatan dalam menjelaskan materi dengan jelas secara konseptual karena kurang dalam dan luas kemampuan
kognitif mahasiswa serta memberikan solusi dari permasalahan (contoh). Padahal, menurut Novak & & Canas bahwa
pembelajaran harus bermakna yaitu siswa dapat menerima materi dengan jelas dan benar serta tuntas (Novak & Canas,
2008).

Mahasiswa prodi PGSD sebagai calon guru mampu berproses secara kognitif (Rahmawati, Hariyadi, & Febrianto, 2020)
sesuai level kognitif Bloom yaitu C4: memecah materi ke dalam bagian-bagiannya dan menentukan bagaimana bagian-bagian
itu terhubungkan antarbagian dan ke struktur atau tujuan keseluruhan (Ariyana, Pudjiastuti, Bestary, & Zamroni, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat melalui pelaksanaan pelatihan ini, disimpulkan bahwa (1) mahasiswa prodi
PGSD mampu memberikan solusi dalam pemecahan masalah dengan memberikan contoh. (2) mahasiswa prodi PGSD
memahami cara membelajarkan materi dengan jelas secara konseptual. (3) mahasiswa prodi PGSD cenderung mengalami
masalah dalam mengelolaan materi yang akan dibelajarkan kepada siswa. (3) masih ada mahasiswa prodi PGSD yang perlu
didampingi baik oleh dosen maupun teman yang sudah menyelesaikan tugas, kurang percaya diri saat mengerjakan tugas
yang diberikan karena terlihat kurang fokus pada penjelasan yang diberikan pemateri, tidak mau bertanya, dan kurang
memahami langkah-langkah mengerjakan tugas karena masih memerlukan waktu untuk berpikir yang lama. Mahasiswa
menilai bahwa pelatihan ini memberikan manfaat berupa pengetahuan dan praksis mulai dari memikirkan, merencanakan,
dan merancang serta mempraktikkan berpikir analisis, materi dengan jelas secara konseptual, dan pembelajaran bermakna.
Mahasiswa dapat mengukur kemampuan mereka sendiri pada waktu mengerjakan tugas sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir analisis dalam membelajarkan materi hingga tuntas. Saran untuk kegiatan pelatihan selanjutnya yaitu
perlu melakukan pelatihan membelajarkan materi dengan jelas dan tuntas secara konseptual.
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